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Abstract 
In general, the company's activities aim to optimize profit in a period and the end is the prosperity of the 
company owners or shareholders (stockholders). The increase or decrease in the prosperity of shareholders 
can be seen from financial ratios, one of which is the return on assets in each period. This study aims to 
determine and analyze the effect of total assets turnover and debt to equity ratio on return on assets for the 
property industry on the Indonesian stock exchange for the period 2019. 
This type of research is quantitative by conducting hypothesis testing, to test the effect of a number 
of variables designed in the equation model. The type of data used in this study is secondary data sourced 
from the Indonesian stock exchange for the 2019 period. The research data were analyzed using a cross-
sectional data regression analysis technique whose processing was done through SPSS version 25 software. 
The results show that there is a simultaneous and partial significant effect of total assets turnover 
and debt to equity ratio on return on assets for the property industry on the Indonesian stock exchange for 
the 2019 period. Partially, total assets turnover has a positive and significant effect on return on assets, 
while debt to equity ratio has a negative and significant effect on return on assets for the property industry 
on the Indonesian stock exchange for the period 2019.  
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PENDAHULUAN 
Faktanya bahwa kinerja keuangan suatu perusahaan selalu mengalami fluktuasi dari satu 
period ke periode lainnya. Dalam satu periode akuntansi (1 Januari s/d 31 Desember), 
kinerja kuangan suatu perusahaan akan tercermin di rasio-rasio keuangan seperti: rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Rasio likuiditas yang 
dimaksud untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek yang 
jatuh tempo dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan, rasio solvabilitas yang 
dimaksud mengukur kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendek dan jangka 
panjang dengan asset yang dimiliki perusahaan, rasio aktivitas dimaksud adalah 
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola asset perusahaan secara efektif, 
sedangkan rasio profitabilitas yang dimaksud adalah mengukur kemampuan perusahaan 
dalam mendapatkan keuntungan atau laba perusahaan.  
Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan atau laba dalam satu 
periode sangat dipengaruhi oleh efektivitas dan efisiensi aktivitas perusahaan secara 
umum. Dengan arti lain bahwa capaian rasio profitabilitas sangat dipengaruhi oleh dari 
rasio-rasio keuangan yang lain, seperti:  rasio lancar/current ratio, besaran perputaran 
modal kerja/working capital turnover, perputaran total aset/total asset turnover, 
perputaran sediaan/inventory turnover, perbandingan utang dengan modal/debt to equity 
ratio dan masih banyak rasio keuangan lainnya. Semakin efisien dan efektivitas dari 
aktivitas perusahaan tentunya berdampak pada capaian keuntungan atau laba yang 
maksimal perusahaan tersebut. 
Bidang industri property tentunya salah satu bidang usaha yang memiliki prospek 
yang cerah. Tingkat kebutuhan masyarakat akan property semakin meningkat seiring 
dengan meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk, tekhusus untuk daerah-daerah 
yang sedang berkembang. Dengan peningkatan permintaan akan property, maka 
berdampak pada kebutuhan pendanaan bagi perusahaan untuk mempermudah dalam 
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operasional perusahaan. Perusahaan harus bisa mengoptimalkan segala sumber daya yang 
dimiliki agar aktivitas perusahaan lebih efisien dan efektif. Sumber daya yang dimaksud 
seperti ketersediaan modal kerja, ketersediaan asset perusahaan, struktur modal 
perusahaan yang optimal. Keberadaan asset perusahan jika diproduktifkan secara optimal 
dan efektif secara umum tentunya sangat membantu perusahaan dalam mencapai laba 
perusahaan yang diinginkan. Secara logis hal ini dapat dipahami, bahwa ketika asset 
perusahaan berputar semakin cepat tentunya operasional perusahaan akan tetap terjaga 
dan sudah dapat dipastikan akan menghasilkan pendapatan yang tinggi dan berdampak 
pada capain laba perusahaan.  
Sedangkan rasio utang terhadap modal sendiri atau debt to equity ratio juga 
menjadi penting ketika perusahaan harus dihadapkan dengan seberapa besar proporsi 
ideal utang perusahaan terhadap ekuitas perusahaan. Ketika perusahaan property ingin 
melakukan ekspansi atau berproduksi dalam rangka memenuhi pasar, maka sumber 
pendanaannya bisa berasal dari internal perusahaan dan ekseternal perusahaan. Sumber 
pendanaan yang berasal dari internal perusahaan seperti laba ditahan menjadi salah satu 
alternative utama dalam rangka pemenuhan kebutuhan dananya, dan tentunya ketika 
dirasakan perlu pendanaan dari eksternal perusahaan bisa berupa utang kepada fihak luar 
perusahaan, dengan menerbitkan obligasi perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut di atas 
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
pengaruh simultan dan parsial dari total asset turnover dan debt to equity ratio terhadap 
return on assets untuk industri property di bursa efek Indonesia periode 2019?. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh simultan dan parsial dari total 
assets turnover dan debt to equity ratio terhadap return on assets untuk industri property 




Brigham dan Houston (2010:190) menyatakan bahwa pasar modal dapat didefinisikan 
pasar keuangan untuk saham dan utang jangka menengah atau jangka panjang (satu tahun 
atau lebih). Tersebut dalam undang-undang nomor 8 tahun 1995 bahwa pasar modal 
adalah kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek, 
perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 
profesi yang berkaitan dengan efek. Kemudian Hartono (2009:28) menyatakan bahwa 
pasar modal merupakan suatu tempat bertemunya antara pembeli dan penjual dengan 
risiko untung dan rugi. Pasar modal digunakan oleh perusahaan sebagai sarana untuk 
memperoleh kebutuhan dana jangka panjang dengan menjual saham atau mengeluarkan 
obligasi. Sifat pasar modal harus likuid dan efisien. Likuid berarti cepat, maknanya 
transaksi surat berharga antara penjual dan pembeli harus cepat, sementara itu efisien 
menunjukan keakuratan dari nilai perusahaan terkait prospek laba dan kualitas 
manajemen perusahaan.  
 
Total Asset Turnover 
Brigham dan Houston (2010) menyatakan bahwa total asset turnover merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur perputaran seluruh aset perusahaan, dan dihitung 
dengan membagi penjualan dengan total aset. Fahmi (2018) menyatakan bahwa total 
assets turnover disebut juga dengan perputaran total asset rasio ini melihat sejauh mana 
keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi perputaran secara efektif. 
JEM: Jurnal Ekonomi dan Manajemen STIE Pertiba Pangkalpinang, Vol 7, No. 1, Edisi Jan-Juni 2021, hal 47-58 
49 
Sementara itu Sartono (2012) menyatakan bahwa total asset turnover menunjukan 
bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan aktiva untuk menciptakan 
penjualan dan mendapatkan laba. Sedangakan Kasmir (2014) menyatakan bahwa yang 
mempengaruhi return on assets adalah margin laba bersih dan perputaran total 
aktiva/total asset turnover karena apabila return on assets rendah itu disebabkan oleh 
rendahnya margin laba yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang 
diakibatkan oleh rendahnya perputaran total aktiva/total asset turnover.  
Total asset turnover dapat di formulasikan sebagai sebagai berikut: 
 
Total Asset Turnover = 
Sales 
Total Assets 
Debt to Equity Ratio 
Siegel dan Shim dalam Fahmi (2018) mendefinisikan debt to equity ratio sebagai ukuran 
yang dipakai dalam menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya 
jaminan yang tersedia untuk kreditur. Sementara itu Sartono (2012) menyatakan bahwa 
debt to equity ratio merupakan imbangan antara utang yang dimiliki perusahaan dengan 
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dengan 
utangnya”.  Penelitian Mahardhika, P.A1 ., Marbun, D.P. 1 dengan judul pengaruh 
current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on assets menghasilkan simpulan 
terdapat pengaruh signifikan negatif antara variabel debt to equity ratio terhadap return 
on assets. 
Debt to equity ratio dapat di formulasikan sebagai sebagai berikut: 
 
Debt To Equity Ratio = 
Total Liabilities 
Total Shareholders’ Equity 
Return on Assets 
Fahmi (2018) menyatakan bahwa return on investment di beberapa referensi lainnya 
ditulis return on assets yang merupakan rasio untuk melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang 
diharapkan, dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan asset perusahaan yang 
ditanamkan. Sementara itu Sartono (2012) menyatakan bahwa return on investment atau 
return on assets menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan asset 
yang dipergunakan. Return on asset dapat di formulasikan sebagai sebagai berikut: 
 
Return on Asset = 




Berdasarkan pada rumusan masalah dan teori-teori yang melandasi maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh simultan dan parsial dari total 
assets turnover dan debt to equity ratio terhadap return on assets untuk industri property 
di bursa efek Indonesia periode 2019.  
 
METODE PENELITIAN 
Data penelitian adalah data skunder yang bersumber dari fihak ketiga yakni Bursa Efek 
Indonesia (BEI), yang cara mendapatkannya dengan mendownload perusahaan-
perusahaan bekategori industri property tahun 2019 di website resmi BEI dengan alamat 
http://www.idx.co.id.  
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak di 
industri property sebanyak 56 perusahaan aktif. Sementara teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling yaitu judgment 
sampling. judgment sampling menurut Ferdinand (2014) menyatakan bahwa sampling ini 
dipilih dengan menggunakan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian atau masalah penelitian dikembangkan. Adapun pertimbangan dalam 
menentukan sample adalah: (1) perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan lengkap 
dan keseragaman format laporan keuangan di tahun 2019 dan (2) kinerja keuangannya 
diperiode 2019 menghasilkan laba (laporan laba rugi). Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dan analisis data kuantitatif tersebut menggunakan statistik inferensial dengan 
alat bantu program SPSS. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan analisis regresi berganda. Variabel penelitian terdiri dari 
varibel independen seperti: total asset turnover (X1) dan debt to equity ratio (X2), 
sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel return on assets (Y).  
Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah: 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e  
 
Dimana: 
a = Konstanta 
Y = Return On Assets 
b1, b2  = Koefisien Slope  
X1  = Variabel total asset turnover 
X2  = Variabel debt to equity ratio 
e = Epselon 
 
Uji Statistik F  
Pengujian secara simultan/serempak dengan menggunakan uji signifikansi simultan 
(overall significance) melalui uji statistik Nachrowi dan Usman (2006:16) menyatakan 
bahwa uji-F diperuntukan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara 
bersamaan. Riduwan & Kuncoro (2011:117) menyatakan bahwa untuk menguji secara 
simultan/keseluruhan maka menggunakan tabel Anova dan Hipotesis Statistik 
dirumuskan sebagai berikut: 
H0 : bx1y = bx2y = ...... = bxky = 0; tidak terdapat pengaruh secara simultan 
Ha : bx1y = bx2y = .....  = bxky ≠ 0; terdapat pengaruh secara simultan   
  Selanjutnya untuk menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan statistik F. 
Kriteria pengujian statistif F dengan taraf alpha () = 0,05 adalah Jika nilai Fhitung > Ftabel 
maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, sebaliknya jika F 
hitung < F tabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak 
(Ghozali, 2009:88).  
 
Uji Statistik t  
Pengujian secara parsial/individu dengan menggunakan uji signifikansi statistik t. 
Nachrowi dan Hardius Usman (2006:18) menyatakan bahwa setelah melakukan uji 
koefisien regresi secara keseluruhan maka langkah selanjutnya menghitung koefisien 
regresi secara individu, dengan menggunakan suatu uji yang dikenal dengan sebutan uji-
t. 
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Riduwan & Kuncoro (2011:117) menyatakan bahwa menghitung koefisien secara 
individu dan hipotesis penelitian yang akan diuji dirumuskan menjadi hipotesis statistik 
sebagai berikut: 
H0 : byxi  = 0 ; tidak terdapat pengaruh secara parsial 
Ha : byxi  ≠  0 ; terdapat pengaruh secara parsial   
 
Dimana:   i  = 1 ; 2 ; 3 
 
Kemudian untuk menguji hipotesis tersebut dengan menggunakan statistik t. 
Kriteria pengujian statistif t dengan taraf alpha () = 0,05 dua sisi adalah Jika nilai thitung 
> ttabel maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, tetapi jika 
thitung < ttabel maka hipotesis nol (H0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak (Ghozali, 
2009:89). 
 
Analisis Data dan Pembahasan 
Analisis data menggunakan regresi berganda dengan maksud mengetahui dan 
menganalisis pengaruh dari variabel independen yaitu total asset turnover dan debt equity 
ratio terhadap variabel dependen yaitu return on assets. Tabel-tabel dibawah ini 
merupakan hasil olahan data penelitian dengan menggunakan SPSS. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Data 
Gambar-1 dan gambar-2 berikut adalah output SPSS terkait pengujian normalitas data:  
 
Gambar-1. Output SPSS (Histogram) 
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Gambar-2. Output SPSS (P-P Plot) 
 
Berdasarkan gambar-1 di atas tentang gambar histogram dapat diinformasikan 
bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang tidak menceng (skewness) ke 
kanan dan tidak menceng ke kiri sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. Data berdistribusi normal juga dapat dilihat pada gambar-2 di atas tentang uji 
grafik normal plot dapat diinformasikan bahwa terlihat titik-titik mengikuti garis 
diagonal, sehingga dapat disimpulkan juga bahwa data berdistribusi normal. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Gambar-3 berikut adalah output SPSS terkait pengujian heteroskedastisitas:  
 
Gambar-3 Output SPSS (Scatterplot) 
 
Berdasarkan pada gambar-3. di atas tentang grafik Scatterplot dapat 
diinformasikan bahwa nampak titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 
maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa data 
penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Uji Multikolinieritas 





1 TOTAL ASSET TURNOVER .958 1.043 
DEBT EQUITY RATIO .958 1.043 
a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS 
 
Berdasarkan tabel-1 di atas, dapat dilihat bahwa antar variabel independen, yaitu 
variable total asset turnover dan debt equity ratio mempunyai  nilai tolerance kurang dari 
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 
95%. Kemudian juga hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF 
lebih dari 10. sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
 
Uji Korelasi 










DEBT TO EQUITY RATIO Pearson Correlation 1 -.145 .204 
Sig. (2-tailed)  .438 .271 
N 31 31 31 
RETURN ON ASSETS Pearson Correlation -.145 1 .732** 
Sig. (2-tailed) .438  .000 
N 31 31 31 
TOTAL ASSET TURNOVER Pearson Correlation .204 .732** 1 
Sig. (2-tailed) .271 .000  
N 31 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan table-2 di atas tentang korelasi variable penelitian dapat 
diinformasikan bahwa besaran korelasi antara variabel perputaran perputaran total asset 
/total assets turnover dengan return on assets sebesar person correlation yaitu 0,732 dan 
signifikan sebesar 0,000. Hal ini berarti kedua variabel memiliki tingkat korelasi yang 
kuat dan arah korelasi positif. Arah positif maksudnya jika salah satu variabel meningkat 
maka variable lain juga akan meningkat.  Korelasi antara variable debt to equity ratio 
dengan return on assets sebesar person correlation yaitu -0,145 dan tidak signifikan 
sebesar 0,438. Hal ini berarti kedua variabel memiliki tingkat korelasi yang sangat rendah 
dan arah korelasi negatif. Arah negative maksudnya jika salah satu variabel menurun 
maka maka variable lainnya akan meningkat. Dan sementara itu korelasi antara variable 
debt to equity ratio dengan total assets turnover sebesar person correlation yaitu 0,204 
dan tidak signifikan sebesar 0,271. Hal ini berarti kedua variabel memiliki tingkat korelasi 
yang rendah dan arah korelasi positif. Arah positif maksudnya jika salah satu variabel 
meningkat maka variable lainnya akan meningkat. 
 
Pengaruh Total Assets Turnover dan Debt……………………..…..Mohamad Makrus 
54 
Uji Regresi Berganda 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.009 .011  -.830 .414 
TOTAL ASSET TURNOVER .420 .062 .794 6.723 .000 
DER -.023 .009 -.307 -2.596 .015 
a. Dependent Variable: ROA 
 
Berdasarkan Tabel-3 di atas dapat dibuat persamaan regresi berganda sebagai 
berikut: 
Y = -0,009 + 0,420X1 – 0,023X2  
keterangan: 
Y  = return on assets 
a = Konstanta 
X1 = total asset turnover 
X2= debt to equity ratio 
 
Makna dari persamaan regresi berganda tersebut di atas adalah: 
a. Besaran konstansta -0,009 bermakna apabila variabel independen (X1) yaitu 
perputaran total assets/total assets turnover dan (X2) yaitu debt to equity ratio 
bernilai 0 (nol), maka besaran variabel dependen yaitu return on assets (Y) sebesar -
0,009 satuan. 
b. Besaran koefisien X1 sebesar 0,420 bermakna apabila variabel independen yaitu 
perputaran asset tetap/total assets turnover (X1) meningkat 1 satuan maka variabel 
dependen yaitu return on assets (Y) akan meningkat sebesar 0,420 satuan dan 
signifikan sebesar 0,000. 
c. Besaran koefisien X2 sebesar -0,023 bermakna apabila variabel independen yaitu 
rasio utang dan debt/debt equity ratio (X2) menurun 1 satuan maka variabel dependen 
yaitu return on assets (Y) akan meningkat sebesar 0,023 satuan dan signifikan 
sebesar 0,015. 
 
Uji Koefisien Diterminasi 
Tabel-4 berikut adalah output SPSS terkait pengujian koefisien diterminasi: 
 
Tabel-4 Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .791a .625 .599 .025517024922782 1.856 
a. Predictors: (Constant), TOTAL ASSET TURNOVER, DEBT TO EQUITY RATIO 
b. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS 
 
Berdasarkan table-4 di atas dapat diinformasikan bahwa besaran koefisien 
diterminasinya sebesar R Square yaitu 0,625 atau sebesar 62,5%. Hal ini bermakna bahwa 
variasi variable return on assets dapat dijelaskan oleh variable independen yaitu total 
asset turnover dan debt to equity ratio, dengan makna lain bahwa return on assets 
dipengaruhi oleh total asset turnover dan debt to equity ratio  sebesar 62,5%, dan return 
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on asset di pengaruhi oleh variable-variabel/faktor - faktor lain diluar model penelitian 
ini sebesar 37,5%. 
 
Uji Signifikansi 
Uji Statistik F 
Tabel-5 berikut adalah output SPSS terkait pengujian koefisien diterminasi: 
 
Tabel-5 ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .030 2 .015 23.380 .000b 
Residual .018 28 .001   
Total .049 30    
a. Dependent Variable: RETURN ON ASSETS  
b. Predictors: (Constant), TOTAL ASSET TURNOVER, DEBT TO EQUITY RATIO 
 
Berdasarkan pada tabel-5 di atas dapat ditarik simpulan bahwa secara simultan 
terdapat pengaruh signifikan dari total assets turnover dan debt to equity ratio terhadap 
return on asset perusahaan-perusahaan untuk industri property di bursa efek Indonesia 
periode 2019. Hal ini terlihat dari nilai F hitung sebesar 23,380 lebih besar daripada nilai 
F tabel sebesar 3,34 (df1 = k - 1, 3 - 1 = 2); (df2 = n – k, 31 – 3 = 28), dengan derajat 
kepercayaan 95,0 % (uji dua arah), dengan nilai p value (nilai sig) 0,000 < α sebesar 0,05. 
Berdasarkan pada tabel-3 di atas tentang hasil Coefficients dapat ditarik simpulan 
bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari total assets turnover 
terhadap return on asset perusahaan-perusahaan untuk industri property di bursa efek 
Indonesia periode 2019. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 6,723 lebih besar 
daripada nilai t tabelnya, untuk n = 31 (df = n – k – 1; k adalah variabel independen; maka 
df = 31 – 2 – 1 = 28) pada derajat kepercayaan 95 persen (uji dua arah) diperoleh t tabel 
sebesar 2,0484, dan nilai p value (nilai sig sebesar 0,000 < α sebesar 0,05). Sementara itu 
secara parsial terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari debt to equity ratio terhadap 
return on asset perusahaan-perusahaan untuk industri property di bursa efek Indonesia 
periode 2019. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar -2,596 lebih besar daripada nilai 
t tabelnya, untuk n = 31 (df = n – k – 1; k adalah variabel independen; maka df = 31 – 2 
– 1 = 28) pada derajat kepercayaan 95 persen (uji dua arah) diperoleh t tabel -2,0484, dan 
nilai p value (nilai sig sebesar 0,015 < α sebesar 0,05). 
 
Uji Kelayakan Model Penelitian. 
Untuk mendapatkan model penelitian yang baik, maka harus memenuhi karakteristik 
yang ditetapkan pada suatu model ekonometrik (the goodness of an econometric model) 
[Koutsoylannis dalam yuyun wirasasmita (2004)], adapun persyaratannya adalah:  
a. Theoretical plausibility. Maknanya adalah model penelitian yang dihasilkan harus 
sesuai dengan teori ekonomi yang menjadi dasar formulasinya, terutama dalam 
perspektif teori manajemen keuangan. Semua arah pengaruh pada hasil penelitian 
searah dengan hipotesis statistik, (teori sebelum penelitian terbukti sesudah ada hasil 
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1 pengaruh total assets turnover dan debt 
to equity ratio secara simultan terhadap 










2 pengaruh total assets turnover secara 







3 pengaruh debt to equity ratio secara 







     Sumber: data skunder diolah 
 
b. Accuracy of the estimates of the parameters. Maknanya adalah model penelitian yang 
dihasilkan harus   menghasilkan estimator koefisien regresi atas parameter besamya 
respons perubahan variabel penelitian yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 
Estimators). Ukuran akurasi model ini ditunjukkan oleh terpenuhinva asumsi analisis 
dan rendahnya probabilitas kesalahan statistik pada model penelitian (p value < 
0,05). 
c. Explanatory abillty. Maknanya adalah model penelitian yang dihasilkan mampu 
menjelaskan fenomena pasar modal mengenai keterkaitan antara peningkatan total 
assets turnover dan penurunan debt to equity ratio terhadap return on asset 
perusahaan-perusahaan untuk industri property di bursa efek Indonesia periode 2019. 
Hal bisa dijelaskan dari nilai SEE yang lebih kecil dari ½ koefisien regresinya.  
SE total assets turnover < ½ Koefisien regresi = 0,062   < 1/2 (0,420) 
SE debt to equity ratio    < ½ Koefisien regresi = -0,009 < 1/2 (-0,023) 
d. Forecasting ability. Maknanya adalah model penelitian yang dihasilkan harus 
memiliki kemampuan prediksi yang sangat tinggi atas nilai variabel dependen 
sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien determinasi model regresi. Koefisien 
diterminasi untuk variabel total assets turnover dan debt to equity ratio terhadap 
variabel return on asset sebesar 62,5%; dan nilai tersebut lebih besar dari 50%. 
 
Dengan memperhatikan hasil dari 4 (empat) pengujian kelayakan model regresi 
tersebut diatas yang meliputi: Theoretical plausibility, Accuracy of the estimates of the 
parameters, Explanatory abillty, dan Forecasting ability, maka model regresi yang 
dihasilkan layak serta dapat memberikan sumbangan ilmiah. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pada analisis data dan pembahasan di atas, kesimpulannya adalah: 
a. Secara simultan terdapat pengaruh signifikan dari total assets turnover dan debt to 
equity ratio terhadap return on asset perusahaan-perusahaan untuk industri property 
di bursa efek Indonesia periode 2019. 
b. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan dari total assets turnover 
terhadap return on asset perusahaan-perusahaan untuk industri property di bursa efek 
Indonesia periode 2019. 
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c. Secara parsial terdapat pengaruh negative dan signifikan dari debt to equity ratio 
terhadap return on asset perusahaan-perusahaan untuk industri property di bursa efek 
Indonesia periode 2019. 
 
Adapun saran-saran yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan-perusahaan untuk 
industri property di BEI adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan-perusahaan untuk industri property di BEI harus tetap mempertahankan 
dan memungkinkan untuk meningkatkan capaian return on assets dengan kebijakan-
kebijakan yang menarik, seperti kebijakan kredit lunak (bunga ringan dan limit waktu 
yang lama lagi). 
b. Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk menambahkan variabel-variabel 
independen lain selain variabel total asset turnover dan debt to equity ratio  dan jika 




[ 1] Brigham, Eugene F. dan Joel F. Houston. 2010. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan 
(Essentials of Financial Management). Jakarta. Alih Bahasa: Penerbit Salemba 
Empat.  
[ 2] Fahmi, Irham. 2018. Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab. 
Bandung: Penerbit Alfabeta. 
[ 3] Ferdinand, Augusty. 2014. Metode Penelitian Manajemen. Edisi 5. Semarang: 
Penerbit Universitas Diponegoro. 
[ 4] Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit UNDIP. 
[ 5] Hartono, Jogiyanto. 2009. Metodologi Penelitian Bisnis: Salah Kaprah dan 
Pengalaman-Pengalaman. Yogyakarta: BPFE. 
[ 6] Hartono, Jogiyanto. 2009. Teori Portofolio dan Analisis Investasi. Edisi Keenam. 
Yogyakarta: BPFE. 
[ 7] Hidayat, R., suhardi, suhardi, & Wijaya, A. (2020). Pengaruh Struktur Hutang, 
Struktur Aktiva dan Struktur Modal Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan 
Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-
2018. JEM Jurnal Ekonomi Dan Manajemen, 5(2), 133-148. Retrieved from 
http://www.stiepertiba.ac.id/ojs/index.php/jem/article/view/87 
[ 8] Husnan, Suad. 2005. Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas. Edisi 
Keempat. Yogyakarta. UPP STIM YKPN. 
[ 9] Kasmir. 2014. Analisis Laporan Keuangan, Edisi Satu, Cetakan Ketujuh. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 
[ 10] Lestari, A., & suhardi, suhardi. (2020). Pengaruh Keputusan Investasi, Ukuran 
Perusahaan, Dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Food 
And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. JEM Jurnal Ekonomi Dan 
Manajemen, 6(1), 60-73. Retrieved from 
http://www.stiepertiba.ac.id/ojs/index.php/jem/article/view/91 
[ 11] Mahardhika, P.A1., Marbun, D.P. 1. 2016. Pengaruh Current Ratio Dan Debt To 
Equity Ratio Terhadap Return On Assets. Widyakala Volume 3 Maret 2016. ISSN: 
2337-7313. 
Pengaruh Total Assets Turnover dan Debt……………………..…..Mohamad Makrus 
58 
[ 12] Nachrowi, D. Nachrowi & Hardius Usman. 2006. Pendekatan Populer dan Praktis 
Ekonometrika (untuk Analisis Ekonomi dan Keuangan). Jakarta: Lembaga Penerbit 
Fakultas Universitas Indonesia. 
[ 13] Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro. 2011. Path Analysis (Analisis Jalur). 
Bandung. Alfabeta 
[ 14] Sartono, Agus. 2012. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Yogyakarta. 
BPFE. 
[ 15] Sekaran, Uma. 1984. Research Methods for Business, Southerm Illinois University 
at Carbondale 
[ 16] Suhardi, S. (2017). Telaah Kepemilikan Kebenaran Ilmiah Pada Pengembangan 
Pengetahuan Akuntansi. University Library of Munich, Germany. 
[ 17] https://www.idx.co.id/Perusahaan-tercatat/laporan-keuangan-dan-tahunan/ 
